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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Manusia, sebagai makhluk ciptaan Allah, memiliki keistimewaan dan keunggulan yang tidak dapat
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Manusia diingatkan akan keterbatasannya di hadapan
Allah Azza Wajalla, dan tugas utamanya adalah mengakui keberadaan serta kebesaran Allah,
melaksanakan perintah-Nya sebagai wujud pengabdian dan ketaatan. Manusia juga diciptakan
sebagai khalifah di bumi untuk mengelola serta memanfaatkan sumber daya alam guna mencapai
kehidupan yang makmur dan sejahtera.

Manusia terdiri dari unsur jasad (materi) dan ruh (immateri) yang saling terkait dan memberikan
potensi kehidupan yang harus dimanfaatkan dengan bijak.Ujian dan cobaan hidup, termasuk sakit,
merupakan bagian dari eksistensi manusia yang menguji kesabaran dan ketakwaan. Ujian sakit bagi
hamba yang beriman adalah bagian dari kasih sayang Allah, dan mereka diwajibkan untuk
berikhtiar mencari kesembuhan baik secara lahir maupun batin.

Salah satu tempat untuk mencari kesembuhan adalah rumah sakit, yang menyediakan perawatan
komprehensif meliputi aspek fisik, emosional, dan spiritual.Bimbingan rohani memiliki peran penting
dalam membantu pasien menghadapi ujian sakit, memberikan dukungan spiritual, dan
meningkatkan kualitas hidup mereka. Berbagai studi menunjukkan bahwa bimbingan rohani Islam
dapat membantu pasien mengatasi kecemasan, depresi, dan mempercepat proses
penyembuhan. Namun, terdapat kekurangan penelitian terperinci mengenai metode bimbingan
rohani yang paling efektif di rumah sakit.
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Pendahuluan
Landasan Teori

Teori yang mendasari penelitian ini adalah konsep bahwa manusia adalah
makhluk ciptaan Allah yang terdiri dari jasad dan ruh, yang keduanya
memerlukan perawatan agar dapat menjalani kehidupan yang seimbang dan
bermakna. Dalam konteks ujian hidup, seperti sakit, teori ini menekankan
pentingnya bimbingan rohani yang dapat membantu pasien mengatasi
kesulitan dan menemukan makna dalam penderitaan mereka. Hadis-hadis
Rasulullah SAW dan firman Allah SWT menggarisbawahi pentingnya
kesabaran, tawakal, dan ikhtiar dalam menghadapi ujian hidup
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Pendahuluan
Kebaruan

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan fokus pada metode
HWS (Happy When Sick) dalam bimbingan rohani Islam di rumah sakit.
Metode HWS belum banyak dieksplorasi dalam konteks bimbingan rohani,
sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode ini
dan memberikan kontribusi baru dalam pengembangan intervensi spiritual
yang lebih efektif di rumah sakit.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana efektivitas metode HWS (Happy When Sick) dalam

bimbingan rohani Islam di rumah sakit?

2. Apa dampak bimbingan rohani dengan metode HWS terhadap

kualitas hidup pasien di rumah sakit?

3. Apa saja tantangan dan hambatan dalam implementasi metode HWS 

dalam bimbingan rohani di rumah sakit?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan peneliti
sebagai instrumen utama yang mengamati objek penelitian secara alami.
Data dikumpulkan dalam bentuk kalimat dan pernyataan non-numerik,
menekankan interpretasi dan deskripsi mendalam. Sumber data meliputi
pasien rawat inap, keluarga pasien, dan tenaga medis, dengan data
dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara mendalam. Analisis
data dilakukan menggunakan model interaktif oleh Miles, Huberman, dan
Saldana, yang mencakup tahap pengumpulan data, pemadatan data, dan
penyajian data



7

Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa metode bimbingan rohani Islam, terutama
metode HWS (Happy When Sick), memiliki dampak positif pada pasien di
rumah sakit. Pasien yang menerima bimbingan rohani mengalami
peningkatan kesejahteraan psikologis dan spiritual, seperti ketenangan,
semangat menjalankan ibadah, dan optimisme dalam menghadapi penyakit.
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Pembahasan
Metode bimbingan rohani Islam mencakup pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an,
doa, nasihat berdasarkan ajaran Islam, dan pendekatan psikologis. Studi lain
mendukung temuan bahwa bimbingan rohani efektif dalam mengurangi
kecemasan dan meningkatkan ketenangan jiwa. Metode HWS, berdasarkan
buku "Bahagia Saat Sakit", membantu mengubah persepsi negatif tentang
sakit, memperkuat iman, meningkatkan kesabaran, dan memberikan
kebahagiaan melalui kedekatan dengan Allah.
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Temuan Penting Penelitian
1. Efektivitas Metode HWS: Menunjukkan perubahan positif pada kondisi

psikologis dan spiritual pasien, membantu mereka merasa lebih tenang dan
optimis.

2. Dukungan Spiritual dan Psikologis: Bimbingan rohani memberikan dukungan
yang dibutuhkan untuk mengatasi tekanan emosional akibat penyakit.

3. Peran Petugas Rohaniawan: Petugas bimbingan rohani yang kompeten
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan metode ini.
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Manfaat Penelitian
1. Meningkatkan Kesejahteraan Pasien : Metode HWS membantu pasien merasa lebih tenang dan optimis.

2. Perawatan Holistik : Menekankan pentingnya perawatan yang mencakup aspek fisik, spiritual, dan
emosional.

3. Pengembangan Metode Baru : Memberikan wawasan baru untuk metode bimbingan rohani yang lebih
efektif.

4. Rekomendasi Praktis : Panduan untuk tenaga medis dan pembimbing rohani dalam mengimplementasikan
metode yang lebih efektif.

5. Integrasi Spiritual dalam Perawatan Medis : Mendorong perhatian lebih terhadap dukungan spiritual
dalam perawatan pasien.

6. Mengatasi Tantangan Pelayanan Kesehatan : Identifikasi hambatan dan solusi dalam implementasi
bimbingan rohani.

7. Kontribusi terhadap Pengetahuan Ilmiah : Menambah literatur ilmiah dan mendorong penelitian lebih
lanjut mengenai intervensi spiritual di rumah sakit.
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